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Tulisan ini berusaha menyorot strategi pendampingan yang dilakukan oleh para pendamping IDT dari SP2W
dan kemudian dikonfirmasikan dengan strategi pendampingan yang dilakukan oleh para pendamping
"produk” Sekretariat Bina Desa, LSH yang lebih dahulu menggunakan strategi ini dalam memberdayakan
masyarakat marginal, yang juga sebagai salah satu kontributor strategi pendampingan dalam program IDT.
Karenaitu dalam tesisini, penulis khusus membahas tentang gagasan strategi pendampingan dari sisi
konseptor. Baik gagasan konseptor yang muncul dari LSM (Sekretariat Bina Desa) sebagai mana strategi
pendampingan ini diadopsi oleh pemerintah maupun dari pihak pemerintah sendiri sebagai pelaksana
program. Bagaimana pemerintah mel aksanakannya sementara LSM sebagai orang atau lembaga yang lebih
dahulu menggunakan strategi ini hanyaterlibat pada tataran konsepsional dan tidak pada tataran operasional.

Untuk menjawab pesoal an tersebut di atas, data bersumberkan dari hasil dialog secara mendalam dengan
para responden dengan memakai guide quesioner. Disamping itu, analisaini diperkuat dengan data sekunder
berupa hasil evaluasi baik yang dilakukan oleh perorangan maupun kelembagaan, termasuk juga tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan fenomenaimplementasi program IDT. Kedua bentuk data di atas, diolah
dan dianalisa serta dideskripsikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa ternyata strategi pendampingan yang
dilaksanakan dalam program IDT belum sesuai dengan "warnaaslinya’. Hal ini terkait erat dengan kapasitas
pendamping itu sendiri yang tidak dipersiapkan dengan sosialisasi gagasan terutama tentang metode dan
teknik serta strategi pendampingan. Sungguhpun telah dilakukan pelatihan guna memahami makna strategi
tersebut sebelum mereka diterjunkan, tapi dalam kenyataannya, pelatihan yang diberikan lebih banyak
kepada bentuk pembentukan sikap mental dan materi managemen usaha, yang menurut para pendamping
tidak banyak berguna bagi pendamping dilapangan dan bukan tentang teknik, metode dan strategi
pendampingan.

Akibatnya adalah bahwa secara operasional sulit bagi para pelaku yang terlibat dalam strategi
pendampingan ini keluar dari bentuk-bentuk pendekatan yang selama ini ada, terutama dalam memahami
makna pendamping. Begitu juga dengan peran dan fungsi sebagai seorang pendamping, sebagaimana yang
dikatakan baik oleh Jim Ife, Kartjono ataupun para konseptor dari Bappenas, sangat sulit diwujudkan oleh
pendamping. Sehingga dengan demikian, paradigma pembangunan berbasi skan pada masyarakat masih jauh
dari realitasnya.

Namun demikian, berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh para pelaku strategi ini, memiliki prospek yang
cukup baik untuk ditindaklanjuti. Bahkan menurut para konseptor, hanya melalui pendekatan strategi inilah
bisa dibangun kekuatan ekonomi kerakyatan dan pemberdayaan masyarakat yang menjadi kata kunci
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keberhasilan pembangunan itu bisa diwujudkan.



